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pendataan mengenai penyakit yang di-
idap oleh warga yang berkunjung,

. “Penyakit pernafasan vang biasa men-
jadi profil adalah ISPA [Infeksi Saluran
Pernafasan Atas], namun penyebabnya
luas, bisa karena rokok, ‘tertular, dan
cuaca hujan seperti saat ini,” ujar Okto
Heru Santosa,

Profil penyakit pernapasan, seperti
misalnya saja ISPA'baik pneumonia atau
non pneumonia bisa didiagnosis akibat
pencemaran emisi udara akibat kenda-
raan, apabila memang pasien terbukti
tinggal di pinggiran jalan, dekat persim-
pangan jalan, atau di lingkungan yang
sering dilewati kendaraan.

Sedangkan, lanjut Okto, seandainya
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pasien tinggal di lingkungan yang dekat
dengan bank sampah misalnya, dan ke-
mudian terdiagnosis [SPA atau penyakit
pernapasan lainnya, berarti penyakitnya
bukan disebabkan emisi buang kendara-
an.

Secara teori,
tinggi dalam bentuk partikel padat di
udara berada saat malam hari ketim-
bang siang hari.

Karena, jelas Okto, ketika siang hari
emisi gas buang kendaraan langsung
naik ke udara. Sementara pada malam
hari saat suhu udara rendah, partikel
berat dari emisi mengendap dan lebih
mudah terhirup, juga turut mengendap
dalam tubuh.

emisi dengan kadar

Sumber Dinkes Jogls
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» EMISI DI JOGJA

Pemkot Tambah

Kampung Hijau

JOGJA-Pemerintah Kota Jogja
berupaya menanggulangi dampak
emisi dari kendaraan bermotor
maupun penyebab lainnya.
Bahkan, Pemkot Jogja menambah
anggaran untuk mengurangi
dampak polusi tersebut.
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Kepala Badan Perencanaan dan
Pembangunan Daerah Kota Jogja, Edy
Muhammad menerangkan, dalam me-
merangi emisi, Pemkot akan lebih
menguatkan anggaran pada terwujud-
nva kota hijau.

Pada 2015, Pemkot akan membentuk
lima kampung hijau baru. “Dana pengelo-
laan Ruang Terbuka Hijau akan disediakan
hingga Rp12 miliar,” kata Edy Muhammad,
Selasa (9/12).

Edy menambahkan selain itu Pemkaot
juga akan menganggarkan untuk RTH
di wilavah, “Dianggarkan dana sebesar
Rp4,8 miliar.

Terpisah, Fita Yulia Kusworini,
Kepala Dinas Kesehatan Kota Jogja me-
ngatakan penyakit yang disebabkan
oleh emisi buang kendaraan tak hanva
berupa penyakit pernapasan, melainkan
tergantung oleh jenis gas buang yang
meracuni tubuh.

Misalnya, gas yang masuk adalah
€02 atau karbondioksida, apabila masuk
ke dalam tubuh akan terikat pada He-
moglobin (Hb). Sementara, daya ikat
karbondioksida lebih kuat dibanding
oksigen (02), dan bersifat meracuni.
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b Pada 2015, Pemkot akan
membentuk lima kampung hijau
baru

» Kepala Dinas Kesehatan Jogja
mengatakan penyakit yang
disebabkan emisi tak hanya berupa
penyakit pernapasan

“Apabila reaksi ini terjadi pada ibu ham-
il, maka akan membahayakan janin.
Keguguran, menjadi salah satu akibat
dari reaksi tersebut,” jelasnya.

Sementara nitrogen oksida vang juga
terkandung dari emisi buang kendara-
an, bisa menyebabkan kanker. Plumbum
(Pb) atau timbal bisa mempengaruhi ke-
cerdasan anak.

Menurut Fita, salah satu solusi yang
bisa dilakukan, bagi warga yang memi-
liki rumah di dekat jalan, bisa menanam
tanaman perindang, untuk mengurangi
dampak emisi buang kendaraan.

“Penyakit pernapasan termasuk ka-
tegori penyakit yang memiliki banyak
sebab, bisa rokok, asap pembakaran,
dan lainnya. Tapi memang, untuk warga
yang memiliki rumah di persimpangan
jalan, lebih berisiko,” tandas Fita, di-
jumpai di ruang kerjanya,

Kepala Puskesmas Gondokusuman
I, Okto Heru Santosa, yang wilahnya Jl
Jenderal Sudirman masuk kategori emi-
si tinggi mengatakan lembaganya tak
dapat langsung mendiagnosis penyakit
pernapasan vang diderita oleh pasien
diakibatkan pencemarar emisi udara
akibat kendaraan. kLa

Karena, biasanya, Puskesmas meng- —‘—
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gunakan sistem pasif dalam melakukan
lan
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